BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagar pemegang peranan utama Proses belajar
mengajar banyak berakar pada berbagar pandangan dan konsep Oleh karena
itu, perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Joyce dan Weill (Uzer Usman,
1990 1) “Model mengajar dikelompokan kedalam empat hal, yaitu 1) Proses
informasi 2) Perkembangan pribadi 3) Interaksi sosial 4) Modifikasi tingkah
laku”

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam arti yang lebith luas Tidak
sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi merupakan interaksi
edukatift Guru bukan hanya sekedar menyampaikan pesan berupa maten
pelajaran, melainkan penanaman sikap dan milai pada din siswa yang sedang
belajar

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus Pekerjan i tidak bisa dilakukan sembarang orang tanpa memuiliki
keahhan sebagai guru Orang yang pandai berbicara sekalipun belum dapat

disebut sebagar guru Untuk memjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus,




apalagr scbagar guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk

beluh pendidikan dan pengajaran dengan berbagai tlmu pengetahuan lainnya

vang perlu dibma dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau

pendidikan prajabatan Muhammad Al (1983 65) mengemukakan sebaga
berikut

“Model  mengajar  banyak tergantung kepada falsatah yang

dipegang oleh guru Berlandaskan kepada falsafah pendidikan 1tu.

guru dapat mencan bentuk penerapannya baik bersifat kurikuler

maupun  psikologis  Namun  demikian, satu  hal yang patut

dipertanyakan, apakah seorang guru harus berpegang pada satu

pandangan filosofis tertentu saja, tentu model umum mengajar atau

gaya mengajarnyapun tidak berubah-ubah Namun bila dia berganti-

ganti pegangan filosofisnya, tentu gaya mengajarnya bervariasi Hal
in1 bergantung juga pada kreativitas guru itu sendin”

Keberhasilan guru dalam menampilkan suatu gaya men gajar, pada
akhirnya bergantung pada sikap mental dan upaya guru itu sendirt Disamping
itu, guru harus memiliki berbagar bentuk cara atau gaya mengajar sehingga
dapat menampilkan gaya mengajar secara-lebih efektif dan efisien sesuar

dengan tugas dan kemampuannya yang dimiliki Sebagaimana firman Allah

SWT di dalam [-Qur’an Surat Al-Isra /(S '17) ayat 84 sebagai berikut
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Artinya : “Katakanlah bahwa setiap orang itu hendaklah bekerja sesuai
dengan bakat/kemampuan masing-masing Maka Tuhanmu paling
mengetahut tentang siapa yang Allah tunjukan jalannya  vang

benar” (Departemen Agama RI, 1989 437)




Bunyi ayat tersebut memberi penckanan bahwa berancka ragam tugas

dan metode yang dilakukan guru akan dapat memnpengaruhi kinerja guru juga
terhadap prestasi belajar siswa

“Adapun tugas yang dilakukan guru adalah berusaha agar dapat

metierapkan suatu metode penyampaian yang relevan dengan situasi

dan kondist tertentu salah satunya yaitu metode diskusi, karena

metode diskusi dipandang sebaga suatu cara penyampaian pelajaran

yang dianggap tepat dan sangat populer dalam proses belajar

mengajar Banvak guru memanfaatkan metode i dalam proses

belajar mengajar dan pelaksanaannya sangat sederhana (Zuhainni,
1983 89)”

Adapun kenyataan di lapangan bahwa metode diskusi yang dilakukan
di MI Tanjungsaan Kecamatan Purabaya Kabupaten Sukabumi dilaksanakan
dengan baik, namun belum nampak kreativitas aktivitas dan keberanian siswa
dalam mengungkapkan 1de-1de serta pendapat Padahal metode diskusi dapat
merangsang dan menumbuhkembangkan aktivitas, kreativitas serta
keberaman siswa dalam mengungkapkan 1de-1de serta pendapat

Dann fenonema di atas penulis bermaksud mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Diskusi Hubungannya Dengan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI (Peneliian di MI Tanjungsan

Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi)”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalahnya dapat
dirumuskan sebagai berikut .
| Bagaimana realitas penerapan metode diskusi dalam Bidang Studi PAI

di MI Tanjungsan Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi ?




~

Bagaimana rcahtas prestast belajar siswa dalam  bidang  Studi PAI

MI Tanjungsari Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi ?
Bagaimana hubungan realitas penerapan metode diskusi dengan prestasi
belajar siswa dalam bidang studfi PAI di MI Tanjungsari Kecamatan

Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi ?

C. Tujuan Penelitian

L;

Adapun tujuan ini yang hendak dicapar adalah sebagai berikut

Untuk mengetahui realitas penerapan metode diskusi dalam bidang studi
PAI di MI Tanjungsari Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten
Sukabumi.

Untuk mengetahui reahtas prestasi belajar siswa dalam bidang studi PAI
di MI Tanjungsari Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi.
Untuk mengetahui hubungan realitas penerapan metode diskusi dengan
prestasi belajar siswa dalam bidang studfi PAI di MI Tanjungsari

Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumn.

D. Kegunaan Penclitian

1.

r

Scbagai bahan informasi yang berguna bagi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
melalur metode diskusi yang mengarah kepada pencapaian prestasi belajar
yang optimal.

Sebagai bahan masukan yang berguna dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan pada Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama [slam




N

dengan mist mengamalkan Tri Darma PerguruanTinggi, Khususnya dalam
melakukan penefitian dan pengabdian masyarakat
3. Sebagar pengembangan metode yang bermanfaat bagi pendidik dalam

mengembangkan Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

E. Kerangka Pemikiran

Belajar merupakan kegiatan yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam din anak didik, yaitu mehputi perubahan aspek kogmuf, afektf dan
psikomotorik  Melalu belajar im kita dapat mengetahui adanya perubahan
tingg rendahnya keberhasilan dalam prestas: belajar siswa d1 Sekolah
melalui penilalan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama [slam secara
kontinyu Sebagaimana Imam Ghozali berpendapat

“Anak didik merupakan objek penting dalam 1lmu pendidikan dan
begitu pentingnya faktor anak didik it didalam pendidikan, sehingga
ada aliran pedidikan yang menerapkan anak sebagai pusat dalam
segala usaha pendidikan (Aliran Child Centered) Umat islam
umumnya menaruh perhatian secara serus terhadap kegiatan belajar

(berlaku sebagai anak didik), karena belajar adalah diperintahkan

bahkan diwayibkan dalam agama islam (Nur Uhbiyati, 1997 * 116)”

Sebagaimana urigkapan di atas bahwa belajar adalah sangat penting

serta dimlar sebagar kegiatan yang terpup Allah SWT men)jelaskan dalam

Al-Qur’an At-Taubat 122, sebaga berikut
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Artinya @ Mengapa tidak pergr dart hap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang yang memperdalam pengetahuan mereka tentang

agama ~ (Depag RI, 1989 302)

Berdasarkan ayat di atas, bg:]quu‘ mempunyat peranan yang pepting,
dalam kehidupan, karena dengan pelgar orang jady pandar, ja  agkan
mengetahur terhadap sesuatu yang dipelajaninya Tanpa belajar anak atau
manusa hdak akan mengetahu sesuatu apapun D1 sampmg belajar dapat
menambah 1lmu pengetahuan baik teori maupun praktek, belajar juga dinilai
sebagar ibadah kepada Allah SWT Bagi yang orang belajar dengan sungguh-
sungguh disertar mat ikhlas akan memperoleh pahala yang banyak dan dapat
mendatangkan ampunan dan Allah SWT

Supaya proses belajar mengajar interaktif, maka guru dituntut agar
memiiih metode dan menggunakannya dengan tepat, supaya kegiatan belajar
mengajar berjalan dengan efektif dan efisien

Sebagar salah satu komponen pengajaran, metode pembelajaran
menempati peran yang tidak kalah penting dan komponen lainnya Dalam hal
m udak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang ndak menggunakan
metode pengajaran, sehingga guru harus memahami kedudukan metode
dalam penyampaian kegiatan belajar secara efeknf dan efisien

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relauf lama, sebab daya serap anak didik
terhadap bahan pengajaran yang diberikan bermacam-macam, antara lamn

daya serap anak didik 1tu ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang




Jambat Sehingpa faktor ntelegensi: mempengaruhi daya serap anak didik

terhadap bahan atau maten pelajaran yang dibenkan guru Cepat atau
jambatnya penenmaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang
dibenkannya 1tu  membutuhkan waktu yang bervanas) agar penguasaan
terhadap sejumlah matern 1tu dapat tercapai
Menghadapr perbedaan daya serap anak didik diperfukan starteg
pengajaran yvang tepat, dalam hal im metode penyampaian sebagai salah satu
Jawabannya, sehingga boleh jadi sekelompok anak didik dapat menyerap
bahan pengajaran manakala guru menggunakan metode tertentu Sedangkan
bagi kelompok anak didik lainya belum tentu dapat menyerapnya karena
metode tersebut dianggap tidak tepat Kondisi seperti ini jelas perlu
kepiawaian guru dalam memilih metode vang tepat dan guru tidak harus
terpaku pada satu metode yang digunakan, tetapi guru sebaiknya dapat
menggunakan metode yang bervamasi agar proses pengajaran i1tu tidak
membosankan tetapi dapat menank ammnat dan perhatian anak didik serta
memenuhi - kebutuhan  senap andividu Uzer Usman, (1990 . 25),
mengemukakan prinsip inviduahtas sebagar berikut
“Salah satu masalah utama dalam pendekatan belajar mengajar
talah masalah perbedaan individual Setiap guru memaham: bahwa
tiap semua mun dapat mempelajan apa-apa yang igin di capai oleh
guru Biasanya perbedaan individual itulah yang lalu dyadikan
kambing hitam  Jarang sekali guru menjelaskan  bahwa

ketidakmampuan munid dalam belajar 1tu merupakan akibat dan
kelemahan guru dalam mengajar”

Anak didik yang masih usia tingkat sekolah dasar perkembangan

fisiknya belum matang, sehingga merupakan pertimbangan yang




mengharushan menggunakan metode yang tepat sehingga keberhasilan suatu

proses pembelajaran untuk mencapar tujuan pendidikan tersebut banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern
Salah satu faktor ekstern adalah menggunakan metode yang tepat disaat
berlangsungnya proses interaks: belajar mengajar sehingga dalam penyapan
materi pelajaran menjadi menari dan membangkitkan motivasi belajar anak
didik, serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian 1n1 adalah
“Penerapan metode diskusi”  yang menempati variabel (X) bersandar pada
pendapat Juhairim dan Suparta (2002 176) dengan indikator metode diskusi
sebagai berikut 1) Bahan, 2) Pertanyaan, 3) Fasilitas, 4) Situasi belajar,
5) Kemampuan guru Dan “Prestast belajar siswa pada mata pelajaran PAl"
yang menempati variabel (Y) bersandar pada pendapat Sudjana (2002 50)
dengan indikator-indikatornya  sebagai  berikut 1) Pengetahuan
2) Pemahaman 3) Penerapan 4) Analisis 5) Sintesis 6) Evaluasi

Secara shematik kerangka pemikiran ini‘dapat digambarkan sebaga

berikut
— —ll Knreiaqi —‘— S
— Y S v
Jar , | i
Variabel (X) A] ; Vanabel (Y)
Metode Diskus: { l‘lcslm.l I’Al
- Bahan 1 - Pengetahuan
- Pertanyaan - Pemahaman
- Fasilitas - Penerapan
- Situasi Belajar \ - Analsis
- Kemampuan guru - Sintesis
| ‘ . Fvaluasu

Responden / \lsw(a ‘4__ J




F.
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Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampar terbukti melalur data yang terkumpul
(Ankunto. 1993 62) Sedangkan (Wimarno Surakhmad, 1982 68)
menyebutkan hipotesis adalah suatu jawaban duga yang dianggap besar
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat dipahami bahwa
Penerapan  Metode  Diskusi merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Prestast Belajar Dalam Mata Pelagaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), karena itu untuk melihat reahtas yang melibatkan peserta didik
kelas V MI Tanjungsari Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi,
maka penelitian ini beramjak dan hipotesis sebagar berikut — “Semekin efeknf
penerapan metode diskuse diduge akan dapat memngkatkan presiasi belayan
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) "

Prediksi tentang harapan keberhasilan penerapan metode diskusi
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah siswa memiliki
pengetahuan teoritis yang diaplikasikan dalam perilaku atau pengamalan
agama sehari-hari, juga memuliki daya kreativitas, knts. kepemimpinan dan
pandai dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk bahasa lisan serta dapat
mengharga dan menerima pendapat orang lain

Untuk membuktikannya maka dilakukan uyi Hipotesis Alternatif (Ha)
menyatakan ada pengaruh antara penerapan metode diskus; terhadap prestas:

mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)




Penchitian i menyoroti dua vanabel pokok yaitu tentang Penerapan

Metode Diskust (vanabel X) dengan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAL (vaiabel Y) untuk membukukannya penubs melakukan up
hipotesis  dengan  rumus-rumus  sebagar  berikut 1) Standar penlaian,
2) Analisis prindikator, 3) Menentukan Mean, 4) menentukan Median,
5) menentukan  Modus, 6) Penghitungan besar pengaruh, dan rumus

kuetiesien korelas) kedua vanabel

G. Langkah-Langkah Penelitian
Dalam melaksanakan penehtian ditentukan langkah-langkah sebaga
benkut

I Menentukan Jenis Data
Jenis data dalam penehtan 1mi adalah data kuanutanf untuk
mengetahw keadaan penerapan melode diskus) dan prestasi siswa melaln
hasit dokumentas) transkip mlai pada ulangan hanan dan ulangan umum
sebagar jems data pokok Sedangkan data pendukung adalah jems data

kuantitanf yang dikumpulkan melalur observas) dan wawancara

2 Sumber Data
a Menentukan Lokasi Penehnan
Lokasi  penelihian  yang  ditentukan  penuhs  yaitu
M1 Tanjungsari Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi,
dengan obyeknya adalah siswa-siswi kelas V' Lokas) i dipihh karena

selain merupakan tempat bekerja penehin juga sedang digalakan




b

metode diskust yang tujuannya melath keberaman para siswa dan

kepemimpinan guru dalam memmpin diskus

Menentukan Metode Penehan

Metode penehtian yang digunakan dalam penelitian im adalah
metode desknptif, yaitu pemecahan masalah yang terjad pada saat
sekarang (Wmarno Surakhmad, 1982 139) Dan membahas
permasalahan yang menjadi pokok penehtian, baik secara teontis
maupun empins Yaitu dengan mengumpulkan data angket variabel X
tentang penerapan metode diskusi dan angket vanabel Y tentang

prestas) belajar siswa pada bidang studi PA!

Menentukan Populas) dan Sampel Penelitian

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari umt anahisis  yang
cn-armya akan diduga (Suharsim Ankunto, 1993 107), “Untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dan 100 lebih
baik diambil semua, sehingga penehtiannya merupakan penehtian
populasi Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
10-15 % atau 20-25 % atau lebih”

Adapun populasi dalam penehtian i siswa kelas V sejumlah
35 orang dan akan diambil sampel seluruhnya, sehingga penehtian i
disebut penehitian populas, sesuar dengan kebutuhan dan kemampuan

penehti Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 1abel berikut




‘Tabel |
Populasi Siswa Kelas V
No|  Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah |
L V | 20 | 35 |

d Tekmk Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tersebut digunakan tekmk-tekmk
pengumpulan data sebaga bernkut
1) Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap
penerapan metode diskusi yang dilakukan guru agama di Ml
Tanjungsan Kabupaten Sukabumi, dan penehti adalah sebaga

observer

2) Studr Dokumentas
Studi dokumentas) yaitu menehti arsip-arsip tentang kegiatan
pembelajaran dengan penerapan metode diskusi, baik menyangkut
Jadwal maupun bobot maten yang diajarkannya, serta catatan-
catatan mengenar keberadaan M1 Tanjungsari Kecamatan Jampang
Tengah Kabupaten Sukabum Sehingga segala dokumen yang
diperoleh  dan  sekolah tersebut dapat memperkuat hasi

penehtian 1m

3) Angket

Angket  adalah  mengumpulkan data dengan cara

menggunakan  daftar isian atau daftar  pertanyaan  schingpa




4)

i3

responden hanya tinggal mengisi dan menandainya dengan mudah
dan cepat (Sujana, 1996 &) Adapun respondennya adalah siswa

kelas V MI Tanjungsari sebanyak 35 siswa

Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latithan atau alat lamn yang
digunakan  uvntwk  mengukur  ketcrampilan,  pengetahuan,
mtelegenst atau hal-hal lain yang diketahw (Subarsimi Ankunto
1998 . 139) Penulis melakukan tes PAI miciiputt  Aqidah Akhlak,

Al-Qur’an Hadits, Fiqih, SKI, dan Bahasa Arab

Wawancara

Wawancara yaitu berusaha memperoleh informasi yang
dapat memperkuat hasil penelitian dan angket melalui tanya jawab
berkisar tentang permasalahan yang ditehti Dilakukan terhadap

guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

e Analisis Data

Dalam analisis penehtian 1m1 mehibatkan dua vanabel, yaitu

Penerapan metode diskust (Variabel X) dengan prestas: belajar siswa
pada mata pelajaran PAI (Varniabel Y) di MI Tanjungsan Kec
Jampang Tengah Kab Sukabumi, selanjutnya disebarkan angket
pertanyaan yang terbagi ke dalam dua indikator terhadap para siswa
disertar dengan standar penilaian untuk alternatf jawabannya,

selanjutnya diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut




2) Untuk mengup vanibel Y di gunakan rumus

a) Menentukan rata-rata pelajaran r = ?
] : — v Iy
b) Menentukan Mean'x = ¥ =
‘l g
¢) Menentukan Median Md=b +p (/2 n-fkb)

f
(Subana dkk, 2000 74)

d) Menentukan Modus Mo =3 Md -2x

(Anas Sudjono, 1996 103)

Untuk mengup hubungan variabel x dan y di gunakan rumus
a) Koefiesien korelasi product moment (sda)
b) Menghitung besarnya pengaruh dengan rumus

E =100 (1-K)

E = Indeks efisiens: ramalan

100 1 = angka konstan

K = Derajat tidak adanya korelasi

K =172,

¢) Penafsiran dengan standar konservartif
0,0 -0,20
0,21 - 0,40
0,41 - 0,60
0.61-0.,80

0,81 -1,00 (Suharsimi, 2001 75)




